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ABSTRACT

This research is a scientific study of the life of a prominent scholar of tafsir in the
modern era and his method of interpreting the virtues of tafsir. In it, the
researcher discusses the life of Al-Qasimi, his works, his sheikhs, and his
writings. The researcher reveals the author's method of interpretation that relies
on what is narrated from the Qur'an and Sunnah and the sayings of the
prophets. Companions and Followers, and the tendency of his interpretation. The
researcher answers this problem with research, analysis, and criticism, showing
the positive side of the approach, which is large, and mentioning his observations
on Al-Qasimi's approach, which is small. His tafsir contains a lot of science and
knowledge, from which everyone who reads and reads it will benefit.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kajian ilmiah tentang kehidupan seorang
ulama terkemuka tafsir di era modern dan metodenya dalam
menafsirkan keutamaan tafsir. Di dalamnya peneliti membahas tentang
kehidupan Al-Qasimi, karya-karyanya, para syekhnya, dan tulisan-
tulisannya. Peneliti mengungkap metode penafsiran penulis yang
mengandalkan apa yang diriwayatkan dari Al-Qur'an dan Sunnah serta
ucapan-ucapan para nabi. para Sahabat dan Pengikut, dan
kecenderungan penafsirannya. Peneliti menjawab masalah ini dengan
penelitian, analisis, dan kritik, menunjukkan sisi positif dari pendekatan
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tersebut, yang jumlahnya banyak, dan menyebutkan pengamatannya
terhadap pendekatan Al-Qasimi, yang hanya sedikit. Tafsirnya
mengandung banyak ilmu dan pengetahuan, yang darinya setiap orang
yang membaca dan membacanya akan mendapat manfaat.

A. Pendahuluan

Jerih payah ulama untuk menjelaskan Al-Qur’an kepada umat sangat banyak dan
beragam. Manhaj yang dipergunakan bermacam-macam. Ada yang tahlili, ijmali, muqarin,
dan maudh@’i'. Al-Laun atau Corak atau ittijih yang mewarnai pilihan sang penafsir pun
berbeda-beda, ada yang lughawi, fighi, kalami, adabi ijtima’i, hida'i dan lain sebagainya?.
Sistematika yang ditempuh mereka juga tidak sama dan masing-masing tafsir serta
mufassir memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh yang lainnya. Belum lagi kalau tafsir
dan mufassir itu dilihat dari sisi zamdn dan makin-nya, akan semakin kaya-lah khazanah
kepustakaan tafsir Al-Qur’an Al-Karim.

Di antara ulama’ yang mencurahkan perhatiannya untuk menafsirkan Al-Qur’an Al-
Karim adalah Syekh Al-Imam Jamal al-Din al-Qasimi rahimahulldh seorang ulama’ abad XIX
Miladiyah atau abad 14 Hijriyah. Pertanyaan yang muncul adalah siapakah Syekh Jamal al-
Din al-Qasimi itu? Adakah ia memiliki kapasitas dan kemampuan untuk menafsirkan Al-
Qur’an? Apa nama kitab tafsirnya? Adakah kitab tafsirnya ditulis berdasarkan kerangka
“ulumul Qur’an? Apa manhaj yang dipergunakan olehnya? Apa corak atau ittijahnya? Apa
mashadir atau sumber yang dipergunakannya dalam menafsirkan Al-Qur’an? Dan apa
pula sikapnya terhadap sumber-sumber tafsir ini?

Pertanyaan-pertanyaan seperti ini muncul berdasarkan premis bahwa tidak semua
orang diperkenankan paling tidak menurut adab dan tata kerama menafsirkan Al-Qur’an
kecuali ia telah memiliki seperangkat alat (adawat) untuknya. Sebab secata teoritis, tafsir

adalah upaya manusia untuk menjelaskan maksud dari kalam ilahi yang tertuang dalam

1 Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhii’i, (ttt, 1397 H/1977 M), cet. Ke-2, hal. 23. Lihat pula
Muhammad Amin Suma, Studi llmu-llmu Al-Qur’dn 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), cet. Ke-1, hal. 110. Lihat
pula Azyumardi Azra (ed)., Sejarah dan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), cet. Ke-3, hal. 172.

2 Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhii’i. Hal. 24. Lihat pula Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-
Ilmu Al-Qur’dn 2, hal. 134 - 140. Azyumardi Azra (ed), Sejarah dan Ulumul Qur’an, hal. 174 - 184.
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kitab sucinya3. Sedangkan untuk berinteraksi dengan kalam ilahi diperlukan berbagai
persyaratan yang harus dipenuhi oleh sang mufassir terlebih dahulu®.

Asumsi yang bisa dimunculkan adalah bahwa Syekh Jamal al-Din al-Qasimi adalah
sosok yang telah memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut, sehingga kitab tafsirnya
diduga kuat akan mampu menyuguhkan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan di atas. Untuk mendapatkan jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di
atas, penulis makalah ini mempergunakan metode penelusuran sampling terhadap
beberapa bagian dari kitab tafsir al-Qasimi, membandingkannya dengan buku-buku
Manahij al-Mufassirin dan juga melakukan penelusuran terhadap tulisan-tulisan terdahulu
yang menulis tema yang sama atau mendekati. Penulis yakin telah banyak yang menulis
tentang masalah ini, hanya saja, penulis merasa kesulitan untuk mendapatkannya, terlebih
untuk mendapatkannya®. Namun, tulisan ilmiah akademis dalam bahasa Indonesia,
penulis belum mendapatkannya.

B. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian pustaka. Penelitian
kualitatif tidak dimaksudkan untuk melihat objektifitas suatu masalah tetapi memaknai
satu masalah atau fenomena tertentu.® Kesimpulan penelitian kualiatif tidak dilhat salah
benar seperti pada penelitian kuantitatif yang bersifat positivistik. Penelitian kualiatif ini
selanjutnya mendapatkan temuan penelitian yang tidak digeneraliasi seperti penelitian
kuantiatif.” Seluruh data primer maupun skunder penelitian bersumber dari pustaka yaitu
Al-Qur’an, kitab tafsir, hadits, jurnal, dan penelitian yang diterbitkan secara online. Metode
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Sifat analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis.s

8 Musaid al-Thayyar, Mafhiim al-Tafsir, (makalah yang dipublikasi lewat internet).

4 Lihat misalnya Al-Suytthi, al-Itqdn fi ‘Uliim Al-Qur’dn, (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), juz. 2, hal.
175 - 187. Lihat pula Syekh Khalid Abdurrahmén al-* Akk, Ushiil al-Tafsir wa Qawdiduhu, (Beirut: Dar al-Nafais,
1424 H/2003 M), hal. 183 - 201.

5 Saat penulis searching hal ini di internet, tepatnya di situs
http:/ /www.sona3.ps/vbl/showthread.php?t=14898, penulis mendapatkan empat risalah ilmiah yang
menulis tentang tema ini.

¢ Steven J. Taylor, Robert Bogdan, dan Majorie L. DeVault, Introduction to Qualitative Research Methods:
A Guidebook and Resource, 4 ed. (New Jersey: John Wiley & Sons, 2016).

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2011).

8 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach) (Sleman: Deepublish, 2018);
Meinarini Utami dan Suci Ratnawati, “Asbabun Nuzul Ayat Al-Qur’an Berkaitan Produktivitas dan Media
Pembelajaran  Online,”  Studia  Quranika:  Jurnal =~ Studi Quran 6, No. 2 (2022): 217-39,
https:/ /doi.org/10.21111/studiquran.v6i2.5464.

148


http://www.sona3.ps/vb1/showthread.php?t=14898

C. Hasil dan Pembahasan
1. Biografi Syekh Al-Imam Jamal al-Din al-Qasimi

Beliau adalah Sayyid® Muhammad Jamal al-Din Abt al-Faraj bin Muhammad Sa’id
bin Qasim bin Shalih bin Isma’il bin Abi Bakr. Beliau populer dengan sebutan Al-Q&asimi
yang diambil dari nama kakeknya (Qasim). Beliau adalah seorang Imam, faqih al-Syam wa
‘allamatuha. Beliau juga dipanggil dengan al-Syaikh. Kakeknya (Qasim) terkenal dengan
gelar Al-Hallag. Dan ayahnya (Muhammad Sa’id) adalah seorang ahli figih yang sekaligus
ahli sastra. Dan Al-Qasimi telah menghimpun syi’'ir karya ayahnya dalam sebuah buku
berjudul: Al-Thali” al-Sa’id fi Diwdn al-Imam al-Wialid al-Sa’id™0.

Beliau lahir pada hari Senin 8 Jumada al-Ula tahun 1283 H bertepatan dengan 17
September 1866 M di Damaskus!! dan tumbuh di tengah keluarga berilmu yang bertaqwa,
sehingga, semenjak kecil ia sudah dibiasakan bergaul dengan kitab-kitab milik keluarganya
dan belajar Al-Qur’an kepada Al-Hafizh al-mu’ammar (berumur panjang) al-Syeikh Abd
al-Rahman bin “Ali Syihab al-Mishri yang bertempat tinggal di Damaskus'2. Lalu belajar
menulis kepada al-Ustadz al-Kémil al-Syeikh Mahmtd Effendi bin Muhammad Mushthafa
al-Qtshi, seorang shalih dari Turkia yang juga tinggal di Damaskus!3. Dan juga belajar
kepada banyak guru lainnya, namun, para guru yang dianggap kibdr (besar)!* di zamannya
yang Al-Qasimi pernah belajar kepada mereka di antaranya adalah:

a) Al-"Allamah al-Nihrir al-Syeikh Bakri bin Ahmad al-’Aththar, seorang ulama yang
populer di zamannya dan termasuk seorang tokoh Syéafi’iyyah.

b) Syeikh Salim bin Yasin bin Hamid bin Ahmad al-’Aththar.

9 Rasyid Ridha menceritakan bahwa Al-Qasimi adalah seorang Sayyid (keturunan Rasulullah saw. dari
jalur Husain ra. (lihat: Al-Zarakli, Al-A’ldm, juz. 2, h. 135). Di akhir hayatnya ia pernah menulis pohon
nasabnya, dan pernah datang ke Mesir khusus untuk membuktikan hal ini walaupun Al-Qasimi sendiri tidak
memakai gelar ini, karena dua alasan; pertama: di Syiria, orang mempergunakan gelar Sayyid bagi mereka
yang tidak memiliki gelar, kedua - menurut Rasyid Ridha- kedudukan Al-Q4asimi tidak memerlukan lagi gelar
sayyid ini untuk menguatkan kedudukannya. Lihat Majallah al-Manar vol XVII, h. 556. Dan menurut DR.
Muhammad Basil “Uytn al-Std (salah seorang pentahqiq Mahdsin al-Ta'wil, kitab tafsirnya Al-Qasimi), Al-
Qasimi mempunyai karya khusus tentang nasabnya ini yang diberi nama: Syaraf al-Asbath. Lihat mukadimah
tahqiq Mahasin al-Ta’wil, juz. 1, hal. <.

10 Muhammad Basil ‘Uytn al-Std, Mukaddimah Tahqiq Mahdsin al-Ta’wil, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1418 H - 1997 M), cet. Ke-1, juz.1, h. <.

1 Al-Zirikli, Al-A’lam, juz 2, h. 135.

12 Muhammad Basil, Ibid, hal. z

13 Ibid.

14 Tbid.
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c) Al-Ustadz al-Jalil al-Muhaqqiq al-Syeikh Muhammad bin Muhammad al-Khéni al-
Nagsyabandi.

d) Khalu (saudara perempuan ibu) ayah-nya al-‘alim al-Fadhil wa al-Faqih al-Kamil al-
Syeikh Hasan bin Ahmad bin Abd al-Qadir Jubainah yang populer dengan nama Al-
Dastqi.

Al-Qasimi banyak juga menyertai para ulama mulia dan bersama mereka mentelaah

banyak karya ilmiah dan masing-masing pihak merasa mendapatkan banyak imu dari

sahabatnya. Di antara mereka adalah:

a) Al-Ustadz al-Adib al-Syeikh Abd al-Razzaq Efendi al-Baithar, seorang mujaddid Salaf
di Syam. Darinya Al-Qasimi mengambil ilmu, akhlaq dan aqidah atsariyyah'>.

b) Al-Sayyid Ahmad Muhy al-Din al-Hasani al-Jazairi (dari Al-Jazair) yang kemudian
menetap di Damaskus. Darinya ia banyak belajar tentang ilmu kontemporer dan
kitab-kitab langka.1¢

c¢) Pemuda-pemuda sebayanya yang selalu mengikuti perkembangan kemajuan,
seperti: Rafiq Bik al-"Azhm dan Muhammad Effendi Kurd. Bersama mereka dan
bersama para masyayikh lainnya Al-Qasimi banyak terpengaruh dalam kehidupan
ilmiahnya, yang mendorongnya untuk mencari dan meneliti serta tidak mudah
menyerah kepada taqlid, dan yang kemudian mendorongnya agar ada ishlih
(reformasi) peradaban di samping ishlih dini (reformasi agama)?”.

Al-Qasimi bersama al-Ustadz al-Baithar juga pernah berkunjung ke Mesir dan
bertemu dengan Muhammad ‘Abduh dan masing-masing pihak merasa berbangga dapat
bertemu dengan pihak lainnya dan pertemuan itu berlanjut dalam bentuk korespondesi di
antara keduanya. Al-Qasimi juga pernah mempelajari Ilmu Falak (Astronomi) kepada
seorang guru bernama al-Syeikh Abd al-Qadir al-Thanthdwi, dan semua gurunya termasuk
orang-orang yang takjub dengan kecerdasan Al-Qasimi dan mengakui kelebihannya dan
mereka sering mengulang-ulang kalimat: “la mempunyai masa depan yang cemerlang”.
IImu dan pribadi Al-Qasimi banyak mendapatkan pengakuan dari tokoh-tokoh di

Zamannya.

15 Majalah Al-Manar, vol XVII, h. 556.
16 Tbid.
17 Tbid.
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Al-Imdm Muhammad Rasyid Ridha berkata: “Beliau (Al-Qasimi) adalah ‘alldmah
(seorang ‘alim) dari negeri Syam, badirah al-ayyim (pembuka cakrawala sejarah), al-mujaddid
li “uliim al-Islim (pembaharu ilmu-ilmu Islam), penghidup sunnah dalam bentuk amal dan
pengajaran, pendidikan dan penulisan, satu mata rantai penyambung antara petunjuk salaf
dan kemajuan peradaban, pakar fiqih dan ushul figih, ahli tafsir yang ahli hadits, sastrawan
yang menguasai banyak ilmu, penuh tagqwa yang selalu kembali kepada Allah, penyantun
yang penuh belas kasihan, iffah dan bersih, pemilik karya-karya ilmiah yang
menyenangkan, kajian-kajian yang memuaskan ...”18.

Di tempat lain ia berkata: “Al-Qasmmi saya lihat sebagai seseorang yang sempurna
akhlag, adab dan perangainya ... ia adalah seorang yang bertakwa, rajin beribadah,
berpengetahuan luas, mempunyai hati yang baik, jiwa yang bersih, kemampuan berbicara
dan menulis yang baik, setia kepada keluarga, peduli kepada kawan, mengambil yang
jernih dan meninggalkan yang kotor, hidup sederhana namun menjaga diri serta qana’ah ...
dan di antara bukti semangatnya yang tinggi, ia bertekad melakukan perjalanan ke Makkah
dan Madinah di luar musim haji dalam rangka mentelaah kitab Al-Muhalli karya Ibn Hazm,
sebab ia tidak menemukannya di Damaskus”?°.

Jamil al-"Azhm berkata: “Jamal al-Din al-Qasimi memiliki sifat-sifat yang khas yang
tidak dimiliki oleh yang lainnya, ia memiliki kesabaran untuk menghadapi serangan dari
orang-orang yang sok ahli figih, tukang cerita dan pembuat khurafat. Dengan mereka ia
mempunyai sikap-sikap yang menunjukkan ketenangan dan wagir-nya, di mana ia hanya
berposisi tidak lebih dari membela diri, sedikitpun tidak terdengar darinya perdebatan.
Dalam hal akhlaq seperti ini, ia seperti Jamal al-Din dari Persia, Shiddiq Hasan Khan dari
India dan al-Ustadz al-Imam di Mesir. Saya belum meihat seseorang yang istiqamah di atas
jalan yang ditempuhnya setelah mereka bertiga yang seperti Jamal al-Din al-Qasimi, kecuali
pemilik Al-Manar”.

Al-Amir Syakib Arsalan: “Tidak ada seseorang yang mendapatkan setengah al-jamal
al-ma’nawi (kecantikan moral) yang dicintai Allah dan disayangi hamba-hamba-Nya yang
setingkat dengan al-marhtim Jamal al-Din al-Qasimi al-Dimasyqi, yang memang pada

dasawarsa ini (baca: itu) menjadi jamdil (keindahan) kota Damaskus dan Syam secara

18 Rasyid Ridh4, “Al-Syeikh Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi”, Majallah al-Mandr, (ttt, tth), vol. XVII,
h. 556.
19 Tbid, h.
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menyeluruh. Keindalahan dalam keutamaan yang terasa mengalir deras, ilmu yang luas,
perasaan dan kecerdasan jiwa, akhlaq yang mulia serta keterhimpunan antara perangai baik
dan pengetahuan yang “tanpa” batas, seakan-akan, seandainya di Damaskus tidak ada apa-
apa selain dia, maka cukuplah ia sebagai pertanda ...”.

Al-Syeikh Zhahir al-Jazairi: “la seakan putra abad ini (baca: itu), dan ia telah
memahami syari’ah sebagaimana dipahami para sahabat dan tabi'in”.

Dalam perjalanan hidupnya, ia mengalami berbagai ujian (tribulasi) utamanya: 1) Ia
dituduh menyebarluaskan madzhab Wahhabi. 2) Ia dituduh mendirikan madzhab Jamali.
Atas tuduhan-tuduhan ini ia pernah dibawa ke mahkamah khilafah Utsmaniyah (tahun
1313 H). Akan tetapi, dengan penuh kesantunan dan ketenangan, ia berhasil membersihkan
dirinya dari tuduhan-tuduhan tersebut di pengadilan. Meskipun begitu, ada juga
pengaruhnya bagi dirinya, sebab, semenjak peristiwa tersebut, ia kemudian menghabiskan
umurnya untuk menulis kitab-kitabnya.

Al-Qasimi wafat di Damaskus pada Sabtu sore 23 Jumada al-Ula tahun 1332 H dalam
usia 49 tahun atau bertepatan dengan tahun 1914 M20. Walaupun ia berusia relatif pendek,
namun ia meninggalkan sekitar seratus?! judul kitab antara besar dan kecil, di antaranya
yang paling popular adalah: 1) Mahasin al-Ta'wil, sebuah kitab besar dalam tafsir Al-
Qur’an Al-Karim. 2) Qawa’id al-Tahdits min Funtin Mushthalah al-Hadjits, sebuah kitab
dalam ilmu mushthalah hadits, dan 3) Mau’izhah al-Mu minin, sebuah kitab ringkasan dari
kitab Ihya” “Ultm al-Din.

2. Kapabilitas Mufassir Al-Qasimi
Untuk mengetahui kapabilitas dan kapasitas Al-Qasimi untuk menafsirkan Al-
Qur’an, penulis melakukan penelusuran terhadap tiga hal, yaitu:
a) Sejarah Al-Qasimi dalam belajar Al-Qur’an dan “Ultm Al-Qur’an.
b) Sejarah Al-Qasimi dalam mempelajari ilmu-ilmu lain, khususnya yang mempunyai
keterkaitan dengan penafsiran Al-Qur’an.
c) Al-Qasimi dan hubungannya dengan persyaratan dan adab-adab mufassir.
Hubungan antara Al-Qasimi dengan Al-Qur'an dan ‘Ulam Al-Qur'an dapat

digambarkan secara singkat sebagai berikut:

20 Jyazi, Al-Sayyld Muhammad ‘Ali, Al-Mufassiriin Haydtuhum wa Manhajuhum, (Teheran:mWazarah al-
Tsaqafah wa al-Irsyad al-Islami, 1414 H), cet. Ke-1, h. 617

2l Al-Muhtasib, Abd al-Majid Abd al-Salam, DR., Ittijahdt al-Tafsir fi al-’Ashr al-Rdhin, (Amman:
Maktabah al-Nahdhah al-Islamiyyah, 1402 H - 1982 M), cet. Ke-1, h. 42.
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a) Beliau belajar membaca Al-Qur’an pertama kali kepada syekh Abdurrahman al-
Mishri?2.

b) Lalu belajar Al-Qur’an al-mujawwad kepada guru para qari negeri Syam; Syekh
Ahmad al-Hulwani??. Di hadapan sang guru, Al-Qasimi pernah men-tasmi’-kan sekali
khatam riwayat Hafsh dari Imam ‘Ashim, bahkan pernah mencoba mengkhatamkan
sekali lagi, akan tetapi baru tercapai setengah khatam saja?.

c) Belajar dan membaca tafsir al-Baidhawi kepada Syekh Salim al-*Aththar?.

d) Beliau sendiri mengatakan bahwasanya ia telah banyak membaca dan
mentelaah kitab-kitab tafsir2e.

Sedangkan hubungan Al-Qasimi dengan ‘Ulim Al-Qur’an dapat dijelaskan dengan
dengan pendekatan:

Pertama: Melalui pentelaahan terhadap thali’ah-nya yang berisi tamhid khathir fi
musthalah al-Tafsir. Di sini beliau banyak menjelaskan tentang berbagai hal yang berkenaan
dengan ilmu tafsir. Asumsinya adalah bahwa ia telah banyak membaca tentang ‘Ulam Al-
Qur’an, lalu memilih darinya yang dianggap paling penting (khathir) dalam penafsiran Al-
Qur’an. Menurut beliau, ada 11 qawa’id khathir yang harus dipahami dan diketahui oleh
seorang mufassir. Dan oleh beliau, semua ini ditempatkan pada bagian awal dari kitab
tafsirnya, sebelum beliau memulai membahas tentang tafsir surat-surat dan ayat-ayat Al-
Qur’an?’.

Kedua: dengan cara melihat dafat kitab-kitab yang menjadi rujukan beliau dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Dalam menafsirkan Al-Qur’an, Al-Qasimi banyak merujuk kepada

berbagai referensi, semuanya kira-kira ada 245 referensi?®.

22 L ihat http:/ /www.islamweb.net/ver2/archive/read Art.php?lang=A&id=42129

2 Jbid.

24 Lihat Muhammad Basil ‘Uytn al-Std, Tahgiq Mahdsin al-Ta"wil, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyabh,
1418 H/1997 M), cet. Ke-1, juz. 1, hal. ¢

% Jbid.

2 Dalam mukadimah kitab tafsirnya ia menulis demikian:
B L Comiaaly ayylysg 03gie (JY iy Cadidiy cad fadl o coST (Ol g adllas Wil eIy (Opdll e 43 Lo Jead ) Radl S S )5
O dagg Lodalgdg Al Ol It Jir @dlb luisy odwolie Jg pl> Ay il “)’KCA_B) ety SR e WML b (Cmyd o (B9 bl gl o é

3 o B 4BBs oo el o by S0 o o ailis o S §
Lihat Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta’wil, (ttt, Dar Ihyd’” al-Kutub al-"Arabiyyah, 1376 H/1957 M), cet. Ke-1, hal.

27 Ibid., juz. 1, hal. 7 dan seterusnya.
28 [bid., juz 17, halalaman fihris. 68 - 74
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Dari sejumlah referensi ini ada sekitar 20 referenci yang berkaitan dengan ‘Ulim Al-
Qur’an. Sementara hubungan Al-Qasimi dengan berbagai disiplin ilmu lain, dapat
dijelaskan dalam point-point berikut:

a) Beliau memberi perhatian bukan hanya kepada ilmu-ilmu “agama” semata. Hal ini
dapat dilihat dari 225 referensi yang tercatat menjadi rujukan Al-Qasimi dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Di situ ada ilmu bahasa, sastra, sejarah dan lainnya?.

b) Kitab-kitab yang dikoleksi oleh beliau menunjukkan bahwa beliau memiliki wawasan
yang sangat luas. Dalam perpustakaan pribadinya terdapat berbagai macam ilmu
yang telah disebutkan dan ada juga buku-buku filsafat, social, matematika dan
geografi, firag dan bahkan buku-buku tentang agama non Islam. Yang menarik adalah
bahwa tidak ada satu kitab kecuali anda tanda-tanda tashhih (pembetulan) atau
komentar3.

c) Beliau juga rajin mengikuti dan membaca majalah-majalah yang terbit di zamannya,
dan tidak semuanya majalah agama; ada majalah ilmiah, sejarah dan sastra3!.

d) Beliau menulis banyak karya ilmiah, sebagaimana telah disebut di bagian biografi
beliau. Ada lebih dari 100 karya ilmiah. Bahkan beliau menulis tentang penyakit wasir,
menulis tentang telegraf dan tentang listrik32.

Sedangkan dari sisi syarat dan adab, cukuplah penulis makalah ini mengemukakan
persyaratan mujdhadah (kesungguhan) yang harus dimiliki siapa saja, khususnya para ahli
tafsir, sebab, dengan kesungguhan ini, Allah akan membukakan jalan Allah untuknya,
sesuai dengan Q.S. Al-"Ankabft : 69.

Dalam menggambarkan mujihadah yang harus dimiliki oleh seorang mufassir, ia
menulis kalimat demikian dalam mukadimah kitab tafsirnya:

Jrly (el ey (A Bl ga (st Whall (@atl ad Bl L glasiy (aadl Bliel ) e Lo o ST OB ey Lol
M alaly slall 5o allasit 8 3) Eul) Bylally (i 2l aghall b clgaiily ablas STy clgadyfy adlis
4l gulaly sl W (Ll Lgoeiogly (Bl Lglisly Llay gdly (bLs ST Lgay (pn il ey L olall
g id) BS —u ) QUST) g9 — 4850909 (F CaS T guslyg Wy ity S 5y clgualidly gLl iy

2 Ibid.

30 Lihat Muhammad Basil ‘Uytn al-Std, Tahqgiq Mahdsin al-Ta"wil, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyabh,
1418 H/1997 M), cet. Ke-1, juz. 1, hal. »

31 Ibid.

82 Lihat Muhammad Basil ‘Uytn al-Std, Tahgiq Mahdsin al-Ta"wil, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyabh,
1418 H/1997 M), cet. Ke-1, juz. 1, hal. »
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Sepertinya, kalimat yang ia tulis itu adalah penggambaran tentang dirinya.
3. Mengenal Tafsir Mahasin Al-Ta’wil
a. Nama dan Maknanya

Syekh Al-Imam Jamal al-Din al-Qasimi menamai kitab tafsirnya dengan nama:
Mahdsin Al-Ta"wil. Kenapa mahdsin al-ta’wil, dan kenapa menggunakan kata ta'wil dan tidak
menggunakan kata tafsir? Apa maksud kata fawil dalam nama ini? Secara bahasa, kata
mahdsin adalah bentuk jama’ (plural) ‘ald ghair giyds dari kata husn34. Sedangkan kata al-ta"wil
adalah kosa kata yang sangat akrab dalam ilmu tafsir, ilmu bahasa dan ilmu ushul figh.
Telah diketahui bahwa ta"wil itu mempunyai banyak definisi dan pengertian, lalu, makna
ta’wil yang mana yang dimaui oleh Al-Qasimi? Namun, sepertinya yang dimaksud oleh Al-
Qasimi dengan kata ta’wil dalam nama kitab tafsirnya adalah bahwa ta’wil itu sama dengan
tafsir.

Hipotesa ini diperkuat oleh pernyataan beliau saat menyinggung tentang doa Nabi
untuk Ibnu Abbas: Allahumma faqqih-hu fi al-din, wa “allimhu al-ta’wil3®. Saat menyinggung
doa ini, Al-Qasimi secara tegas memaknai ta"wil dengan tafsir3¢. Mengenai alasan mengapa
bernama Mahidsin al-Ta’wil, sebab, dalam menyusun kitab tafsir ini, Al-Qasimi membaca
berbagai kitab tafsir dan kitab bukan tafsir tetapi memiliki hubungan dan korelasi dengan
ayat yang sedang ditafsirkannya, lalu memilih pandangan yang bagus-bagus. Hal ini
ditegaskan secara sharih (nyata) oleh Al-Qasimi dalam kitab tafsirnya, yaitu saat beliau telah
selesai mengutip penafsiran Muhammad Abduh terhadap surat Al-Bayyinah. Al-Qasimi
berkata:

33 Ibid., hal. 3 - 4.

34 Fair(iz Abadi, Al-Qdmiis al-Muhith, juz 3, h. 316, DR. Ibrahim Anis dkk, Al-Mu’jam al-Wasith, juz 1, h.
174 pada entri kata: al-husn

% Ibn Hibban, Shahih [bnu Hibban, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1414 H/1993 M), cet. Ke-2, juz. 15, hal,
531.

%6 Al-Qasimi, Mahdsin al-ta’wil, (ttt: Dar 1ha” al-Kutub al-"Arabiyyah, 1376 H/1957 M), cet. Ke-1, juz. 1,
hal. 15.
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Pernyataan yang senada dengan pernyataan di atas, walaupun tidak secara sharih

dikatakan oleh Al-Qasimi saat menafsirkan ayat kesaksian yang ada dalam surat Al-

Maidah. Al-Qasimi berkata:
o5 — lalias G 0T OLa g A1y B Log ¢« g oo 8 339 b o — Wb it 45,01 Y1 ol - Jgbl
wﬁ%ﬁwuyowﬁuﬁd gl 3wty ¢ ustgdll o By J&;ﬂj‘ww‘
38 sl

b. Pengenalan Umum

Tafsir Mahasin al-Ta'wil karya Al-Qasimi adalah tafsir berbahasa Arab, terdiri dari 17
Juz dalam 10 jilid. Sepanjang pengetahuan penulis makalah ini, sudah ada 2 pihak yang
mentahqiqnya, yaitu:

1) Muhammad Fuad Abd al-Baqi dan Muhammad Bijat al-Baithar, dicetak pertama kali

di Kairo oleh Dar Thy4” al-Kutub “al-’Arabiyyah pada tahun 1376 H.

2) Muhammad Basil “Uytn al-Std. Dicetak pertama kali di Beirut oleh Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah pada tahun 1418 H/1997 M).

Kitab tafsir ini telah lengkap menafsirkan 30 juz Al-Qur’an, mulai dari surat Al-
Fatihah sampai surat al-Nas. Sebelum memasuki tafsir surat Al-Fatihah, Al-Qasimi
mengkhususkan juz satu untuk menjelaskan berbagai persoalan tentang penafsiran Al-
Qur’an. Ada 11 kaidah tafsir yang oleh beliau disebut sebagai tamhid khathir.

Terkait dengan 11 kaidah ini, Al-Qasimi berkata:

Suistbag oy pul jam o anllasy caiiliz o pdll i ls o5 Joged Khonsy
c. Sistematika Al-Qasimi dalam Menafsirkan Al-Qur’an

Yang dimaksud dengan sistematika di sini adalah tata urutan dan tehnik seorang

mufassir dalam menyuguhkan kajian tafsirnya kepada pembaca.

7 Al-Qasimi, Mahdsin al-ta"wil, (ttt: Dar Iha” al-Kutub al-'Arabiyyah, 1376 H/1957 M), cet. Ke-1, juz. 17,
hal. 6228.

38 [bid., juz. 6, hal. 2206.

3 Al-Qéasimi, Mahdsin al-ta’wil, (ttt: Dar 1ha” al-Kutub al-"Arabiyyah, 1376 H/1957 M), cet. Ke-1, juz. 1,
hal. 6.
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1) Pertama sekali Al-Qasimi akan mencantumkan lafal: sl Gl 4l o

2) Lalu mencantumkan nomor urut surat. Misalnya surat Al-Kautsar, akan dituliskan
angka: 108. Lalu mencantumkan nama surat dalam satu baris dengan angka tersebut

3) Lalu, dalam baris berikutnya, Al-Qasimi menjelaskan sisi makkiyyah atau madaniyyah
surat tersebut, disusul dengan keterangan tentang jumlah ayat yang terkandung oleh
surat.

4) Lalu mencantumkan sl es 1) 4l aus Jagi.

5) Dalam baris berikutnya, Al-Qéasimi memulai penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan
ucapan: ... i 4l & Ja il

6) Lalu mulailah ia menafsirkan ayat demi ayat yang ada dalam surat tersebut.

7) Pertama-tama ia menjelaskan makna dari kosa kata (mufradit) yang perlu dijelaskan,
misalnya, dalam kasus penafsiran surat Al-Kautsar, ia menjelaskan makna i) dan
makna 40,

8) Dalam menjelaskan atau mengulas maksud suatu ayat Al-Qasimi juga
mencantumkan ayat (termasuk hadits) yang mempunyai hubungan dengan tema
atau pembahasan yang sedang ia jelaskan. Misalnya, dalam kasus penafsiran surat
Al-Kautsar, Al-Qasimi mengutip Q.S. Al-An’am: 162 - 163 untuk menegaskan makna
dari: ,adls el )l Juad

9) Dalam menjelaskan atau mengulas maksud suatu ayat, sering sekali Al-Qasimi
mengambilnya dari ulama-ulama sebelumnya, dan ia menjelaskan dari siapa ia
mengutip.

10)Jika ayat yang ditafsirkan berkait dengan sabab al-nuziil, Al-Qasimi juga
mencantumkannya. Dan jika ada banyak riwayat sabab al-nuziil ia sebutkan
semuanya. Lalu Al-Qasimi memberikan komentar ayat riwayat sabab al-nuziil ini.
Dalam kasus penafsiran surat Al-Kautsar ini misalnya, setelah menyebutkan
beberapa latar belakang nuzul, ia berkomentar dengan mengutip komentar Ibn
Katsir: a# 5 5 83 ee el (ol (0 maen 223 4Y1 5% Dalam pandangan penulis, komentar

ini berasas pada kaidah: cudl (o gass ¥ Ldlll o sens 5 el

40 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta'wil, (ttt: Dar Thya” al-Kutub al-"Arabiyyah , 1376 H/1957 M), cet. Ke-1, juz.
17, h. 6278.
41 Ibid.
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11) Terkadang ia menutup ulasan terhadap ayat-ayat itu dengan: 424xii atau **<ileasi dan
terkadang ia mempergunakan kata: 4 s,
d. Manhaj Yang dijanjikan dan Menjadi Komitmennya
Cuindg cad Bl Jo CoSB (Ogall pgid adllae uEL JlouSg (Ol 00 4B b fonaf ] bl LS oS 3l
ety Sl g WS Lo s o (D50 (i) il g0 58 Lo oty ayylydg 03588 (ST iy
RS § B OF dayg odalspig AV Oldee G Jlr adlb gy Lodolie Jg al canwg iy OIS Cal)g
A e Sl 3 b ST OT byl (683 0 1B 4B o amdll o Clyg (S0 o0 ikl alili> s
B W0 ey pall S Clonsd eglae ade (B9 Legugs anedist O5STTy L ol sy . 1l s OF JB
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JHUI 336 1 ol (g Sy galaniaal Wilghg . SO Ogaad 3 gake e Wil by . gl k) prlis oy Lgsladd)
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Dalam mukadimabh ini juga ia menjelaskan bahwa penulisan kitab Mahasin al-Ta'wil
dimulai setelah istikharah berhari-hari pada sepuluh hari pertama bulan Syawal pada tahun
1316 Hijriyah. Sedangkan kutipan dari mukadimah di atas memuat banyak hal, di
antaranya adalah:
1) la harus menggerakkan semangatnya (al-himmah) untuk mempelajari dan
mentadabburi berbagai bidang ilmu pengetahuan.
2) Al-Qasimi telah banyak membaca, mengenal dan mengkaji kitab-kitab tafsir karya
para ulama terdahulu, dan ia mendapati bahwa isi kitab-kitab tafsir itu tercampur

antara yang baik dan yang buruk.

42 Ibid.

43 Ibid., h. 6286.

4 Jbid, juz. 2, h.

4 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta'wil, juz1h. 5 - 6.
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3) Namun demikian, sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, mereka (para ahli
tafsir itu) telah mendekati dan bahkan menyelami dalil-dalil dan syawahidnya.

4) Al-Qasimijuga telah berusaha mengungkap rahasi-rahasia tafsir dan hal ini dilakukan
dalam tempo setengah umurnya. Dia pun pernah meneliti secara detail selama
beberapa waktu.

5) Setelah itu, ia ingin menjadi bagian dari ulama’ ahli tafsir. Maka ia mulai menulis kitab
Mabhésin al-Ta wil.

6) Isinya adalah: a) Penetapan kaidah-kaidah b) Tafsir maqashid (maksud-maksud Al-
Qur’an) c) Tahqiqat (penelitian-penelitian) yang jernih d) Mabahits (kajian-kajian)
penting. e) Khazain al-Asrar (gudang rahasia). f) Kritik terhadap hasil-hasil pemikiran,
dan g) Faidah-faidah yang ia kumpulkan sedikit demi sedikit dari tafsir-tafsir salaf.
Berdasarkan dalil yang ia ikuti dan bisa dijadikan pegangan. h) Hadits-hadits yang
akan dipergunakan Al-Qasimi adalah hadits-hadits shahih dan hasan. I) Bada't" al-
Bahirah li al-Adzhan (mudahnya: aspek-aspek balaghah). J) Al-Qasimi mengkaji
semua itu secara singkat.

4. Mahasin Al-Ta’'wil dan Manahij Mufassirin
Yang dimaksud dengan Ilmu Mandhij al-Mufassirin adalah:

Y oda u 8 O als (o b S C 0 S 0TI o 3 @BlalEly cppundll 31b ad Comg oo
W Sleiy crakend) slade y Lgale 30 Bl Sty ALY 0158 @Sl o @S- 4 LloesoY Bl il Al
A by 3 il las

Yaitu suatu ilmu yang membahas tentang cara-cara ulama’ tafsir dalam menafsirkan Al-Qur’an dan

manhaj, kemudian memberi penilaian terhadap langkah yang mereka tempuh. Penilaian ini dilakukan
dengan barometer hal-hal yang sudah disepakati di antara sesama ulama’, serta berbabagi pelengkap
yang berkenaan dengan tafsir dari sisi perkembangannya dan berkenaan dengan mufassir untuk
ditinjau aspek kelayakannya.

Dalam kajian-kajian Ilmu Mandhij al-Mufassirin, biasanya yang dikaji adalah sisi
mashadir yang dipergunakan, manhaj yang dipakai serta Ittijahat al-tafsir. Penulis makalah
ini berupaya untuk mempergunakan Ilmu Manaihij al-Mufassirin guna untuk melihat seperti
apa kitab Mahasin al-Ta"wil itu.

a. Mahasin al-Ta’wil dan Mashadir Tafsir

4 Muhammad Sayyid Jibril, Madkhal 1ld Mandhij al-Mufassirin, (Kairo: al-Risalah, 1408 H/1987 M), cet.
Ke-1, hal. 14.
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Mashadir adalah bentuk jama’ dari mashdar yang berarti tempat awal kemunculan
sesuatu?’. Kata Mashidir dalam Ilmu Mandhij al-Mufassirin mempunyai dua perngertians,
yaitu: 1) Pengertian lughawt (bahasa), dan 2) Pengertian isthilahi (menurut istilah).

Jika yang dimaksud adalah pengertian menurut bahasa, maka yang dimaksud adalah:
IS e L ) e o8 b Ly 31 blakly AT e 83 gal) Akl Lgie i 3 pslsl

Posisi-posisi di mana makna yang dimaksud oleh suatu ayat dikedepankan, juga tempat-
tempat di mana maksud Kalamullah dikaji.

Menurut pengertian ini, secara garis besar, mashddir al-tafsir ada tiga macam®, yaitu:

1) Al-Tafsir bi al-Ma'tstr, disebut juga dengan istilah tafsir bi al-riwdyah, atau tafsir bi al-
naqli, maksudnya adalah penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, menafsirkan Al-Qur’an dengan al-Sunnah
al-nabawiyyah dan atau menafsirkan ayat Al-Qur'an dengan kalam (pendapat)
sahabat, bahkan tabi’in5!.

2) Tafsir bi al-Dirayah, atau disebut juga dengan istilah tafsir bi al-Ra’yi atau tafsir bi al-
ma’qill atau ftafsir bi al-nazhar. Maksudnya adalah penafsiran Al-Qur'an yang
dilakukan berdasarkan ijtihad mufassir2.

3) Tafsir bi al-Isyarah yang oleh sebagian ulama disebut dengan istilah al-tafsir al-isydri
atau tafsir al-shiifiyyah atau tafsir al-bdthini. Maksudnya adalah menta’wilkan Al-
Qur'an dengan mengesampingkan (makna) lahiriahnya karena ada isyarat
(indikator) tersembunyi yang hanya bisa disimak oleh orang-orang yang memiliki
ilmu suluk dan tasawuf?.

Namun, pengklasifikasian seperti ini tidaklah mutlak, akan tetapi berdasarkan aspek
dominannya saja. Dan bisa jadi, suatu kitab tafsir dapat dikategorikan dengan istilah al-

atsari al-nazhari. Istilah inilah yang ditawarkan oleh DR. Shaldh Abd al-Fattah al-Khalidi

47 Lihat: Al-"AKk, Ushiil al-Tafstr wa Qawad’idhu, (Beirut: Dar al-Nafais, 1424 H/2003 M), cet. Ke-4, h. 114.

48 Jbid

4 Abdullah al-Zubair Abd Rahman Shalih, DR, Tafsir Al-Qur’an al-Karim; mshidiruhu wa Ittijahatuhu, (ttt,
tth), h. 45.

50 Dalam literatur Ushdl al-Tafsir atau Manahij al-Mufassirin, pembahasan ini masuk dalam bab Agsim
al-Tafsir (lihat: Al-Zarqani, Abd al-’Azhim, Mandhil al-"Irfan fi ‘Ulidm Al-Qur’an, (ttt: Dar al-Fikr, tth), juz. 2, h.
11). Lihat pula: Muhammad Qadirun Nur, Ikhtisar Ulumul Qur’an (terj), (Jakarta: Amani, tth), h. 90, 91, 212,
237. Lihat pula: Muhammad Amin Suma, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an 2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 47.

51 Amin Suma, Ibid.

52 Amin Suma, Ibid, h. 71.

5 Amin Suma, Ibid, h. 98. Lihat pula: Al-Zarqani, Mandhil al-'Irfan, juz. 2, h. 78. Lihat pula: Al-"AKK,
Ushiil al-Tafsil wa Qawd’iduhu, h. 205.
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dalam Ta'rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin dan beliau mengkategorikan tafsir Imam al-

Thabari dan Imam Ibn Katsir dalam kategori ini>*. Untuk melihat lebih jauh kitab Mahéasin

al-Ta’'wil dalam hubungannya dengan mashadir ini, marilah kita bahas satu persatu dari

mashadir tersebut.

1) Mahasin al-Ta’wil dan Atsar

a)

Mahasin al-Ta’wil dan tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an: Al-Q4asimi berusaha untuk
menafsirkan ayat dengan ayat yang lain, jika ada. Contohnya®® adalah saat ia
menafsirkan ayato: sa,ll sl o8 4i) cagle QU8 S 4 (10 2] 368 ja menafsirkannya
dengan ayats’: ¢pmlall (e (583 les yi5 W ixd o o) 5 il Uialla Wy }Contoh lainnya® adalah
saat menafsirkan ayat®: sellacl 4l aga s XS clia |5l i LS agia T i 3 S W o o1 ) gmi) 031 JU
pede @l yua ja menafsirkan aele Sl uadengan ayatél: el olilead Jac (e ) slae Lo ) Lied
) siie
Mahasin al-Ta’wil dan tafsir Al-Qur’an bi Al-Hadjits: Contoh®! yang sudah sering
disebut untuk hal ini adalah penafsiran ayat62: ¥ aed il sl allas agilay | guals o151 s3al (30
O s a2 5 kata alb di sini ditafsirkan oleh nabi Muhammad ditafsirkan dengan ayat®3:
mbe Al &,a) )Namun, ada catatan di sini, yaitu, terkadang Al-Qasimi
meninggalkan atau lupa atau semacamnya penggunaan hadits untuk penafsiran
ayat Al-Qur’an. Misalnya, saat menafsirkan gaball ¥ agle i sazdl ¢ beliau tidak
memberi isyarat apapun bahwa dalam hal ini ada hadits yang memberikan
penafsiran kepadanya®.
Mahasin al-Ta’wil dan tafsir bi Aqwal Shahabah wat-Tabi'in: Contohnya adalah
saat menafsirkan ayat6: O seens pgiliah b a5 o (5 6% 4 Al-QAsimi menafsirkannya

dengan pendapat yang ma’tsiir dari Ibn “Abbas yang mengatakan: agie 4aiill agr i

5 Al-Khalidi, Shalah Abd. Al-Fattah, DR., Ta'rif al-Darisin bi Mandhij al-Mufassirin, (Dimisyqa: Dar al-

Qalam, 1423 H/2002 M), h. 301

5 Al-Qasimi, Mahisin al-Ta’wil, juz. 2, hal. 110.

5% Q.S. Al-Baqarah: 37.

57.Q.S. Al-A’raf: 23.

58 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta'wil, juz. 2, hal. 364 - 365.
% Q.S. Al-Baqarah: 167

0 Q.S. Al-Furqgan: 23.

61 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta’wil, juz. 6, hal. 2388 - 2389.
62Q.S. Al-An’am: 82.

6 Q.S. Lugman: 13.

64 Lihat Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta"wil, juz. 2, hal. 24.
6% Q.S. Al-Baqarah: 15.
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Al-Qasimit6 berkata: sl ol 5 Lo Lagie dil ) (ibe () o md 13aContoh lain adalah
saat menafsirkan ayat®”: 4= e Jw s Al-Qasimi menafsirkannya dengan
pendapat yang ma’tsir dari Ibn Mas'tid, Sa’id bin Jubair dan lainnya yang
mengatakants: 4 &)y 4l Cna g 5 4s Al
Mahasin al-Ta’'wil dan Asbab al-Nuzl: Perlu diketahui bahwa Syekh Al-Qasimi
telah menjelaskan pernak-pernik tentang ilmu sabab nuziil dalam jilid satu dari
Mahidsin al-Ta"wil yang merupakan Qawd’id Khathirah dalam tafsir. Setelah mengutip
beberapa pandangan para muhaqqigin, seperti Ibn Taimiyyah, al-Syathibi dan yang
lainnya, maka Al-Qasimi mengakhiri pembahasan tentang sabab nuziil dengan hasil
tahqiq Syekh Waliyyullah al-Dahlawi yang mengatakan:
A5 a2 f 015 1Sy 1SS AW Sy Oglsh 19157 L 1S ity Bl OF il s (334 W34
Lol sl 030 9l Aol okl sg c\gagons 1 Lghots g1 Sdlght jam 39 Y ade Cius Lo
el g Lgam of L1 358 Al gl (bl 5 Lhalr of Sl O
oda ezl (b claw Jia S3uaik! awilly s eudl e 3 3lgr O Gl o 0 olad
Dol dl Ly gt 6l) 4l 91 e 3ol Sy o 0 il s o 0 Sy 2SI
Bagaimana Al-Qasimi menerapkan hasil tahqiq yang ia ridhai ini? Pertama:
Terkadang Al-Qasimi menyebutkan sabab nuziil lalu tidak memberi komentar
apapun’’. Misalnya saat menyebutkan sabab nuzil ayat’!: &S ) &l sluall 4L oS3 s
dan saat menyebutkan sabab nuziil ayat’2: 4sY) e g, Kedua: menyebutkan
beberapa riwayat sabab nuzil bagi satu ayat. Lalu ia memberi komentar dan
mengingatkan tentang hasil tahqiq syekh Waliyyullah al-Dahlawi tadi, seperti saat
menyebutkan beberapa sabab nuziil Q.S. Al-Baqarah: 20773. Ketiga: mengingatkan
bahwa tidak semua kosa kata <@ berarti sabab nuziil, akan tetapi, ia bisa masuk
kategori tafsir atau istilah Syekh Waliyyullah: ¥} 4jle <éna L Contohnya adalah
pengingatan beliau saat menafsirkan Q.S. Al-An’am: 82, di mana Al-Qasimi

menyebutkan riwayat Al-Bukhéri yang menyebutkan: <)% maka Al-Qasimi

60 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta'wil, juz. 2, hal. 50.

67 QQ.S. Al-Baqarah: 177

68 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta’wil, juz. 2, hal. 388.

6 Ibid. juz. 1, hal. 31.

70 Al-Qasimi, Mahisin al-Ta’wil, juz. 2, hal. 451 dan 469.
1Q.S. Al-Baqgarah: 187.

72QQ.S. Al-Baqgarah: 189.

73 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta’wil, juz. 2, hal. 512.
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menegaskan kembali apa yang sudah dijelaskannya di mukaddimah (Qawa’id

Khathirah). Dalam hal ini beliau menyatakan:
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e) Mahasin al-Ta’wil dan Isréiliyyat : Secara garis besar, sikap Al-Qasimi terhadap

Israiliyyat adalah sebagai berikut: Pertama: Tidak menyebutkan sama sekali dan ia

menjelaskan kenapa tidak menyebutkan. Seperti yang ia lakukan saat menafsirkan
kisah sapi betina. Ia berkata:

B s At 5 4 &Y Lgae Tt 2350 J A2 DUy gl 8,01 b el ST 53 105,
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Kedua: Membantah dan menolak kisah isrdiliyyat. Seperti yang ia lakukan saat

menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 35. Ia berkata:

LA
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Ketiga: Terkadang Al-Qasimi malah mengutip dari Taurat dan Injil. Seperti saat

menafsirkan Q.S. Al-Bagarah: 183 (ayat puasa). Beliau mengutip dari Taurat dan
Injil untuk menegaskan bahwa umat terdahulu juga terkena kewajiban puasa?.

2) Mahasin al-Ta’wil dan Ra’yi

Mahasin al-Ta'wil dan Bahasa Arab. Secara singkat, sikap Al-Qasimi

terhadap pendekatan bahasa adalah sebagai berikut: Pertama: Al-Qasimi juga

melakukan kajian mufradit dalam kitab tafsirnya, baik dengan cara menukil

ataupun sekedar memberi penegasan. Terkadang berargumentasi dengan syi’ir

Arab. Misalnya saat menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 18 ia menjelaskan demikian:

74 Al-Qasimi, Mahisin al-Ta’wil, juz. 2, hal. 158.
75 Al-Qasimi, Mahisin al-Ta’wil, juz. 2, hal. 108.
76 Ibid., hal. 416 - 418.
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Kedua: Melakukan kajian nahwu (gramatika). Misalnya saat menafsirkan Q.S. Al-
Bagarah: 26. Al-Qasimi membahas demikian:
T gty Jal sme diiad ¢ oy ynda W2 51 {08 ] e s {3 } 1
Ketiga: Menyebutkan sisi-sisi balaghah yang terkandung oleh ayat. Seperti yang ia
lakukan saat menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 14. Di sini Al-Qasimi menguraikan
demikian:
Ol 3l ¢« OY ¢ Sy el ¢ UL 42d Jgl o s Lo IV 41 0 Bluws O el
dblslly Aalal) o313 — @ b1 2BLsg ¢ @dlgml s Ol odag ¢ w5 8 A 19 ¢ agodds
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2) Mahasin al-Ta’wil dan Manahij Tafsir
Dalam kajian ini penulis berpegang kepada pembagian yang sudah lazim di PPS UIN
Jakarta ini tentang manhaj, yaitu: tahlili, maudha’i, ijmali dan muqarin, walaupun, menurut
penulis, sampai sekarang para pakar Ilmu Manahij al-Mufassirin belum bersepakat tentang

apa itu manhaj, tharigah, ittijah, nau’” dan laun8. Maksudnya adalah apakah kitab Mahdisin al-

77 Ibid., hal. 56 - 57.

78 Ibid., hal. 86.

7 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta'wil, juz. 2, hal. 50.

80 Di antara pakar yang mempermasalahkan ketetapan istilah-istilah ini adalah: Prof. DR. Fahd al-Rtmi,
Prof. DR. Musaid al-Thayyar, keduanya dari Saudi Arabia. Ada juga di antara para pakar IImu Manahij al-
Mufassirin yang menurut penulis masih rancu, dan berubah-rubah dalam mempergunakan istilah-istilah ini.
Misalnya saja adalah lyazi. Saat membahas tentang tafsir Al-Q4asimi, ia memberi sub judul: manhajuhu (4ag).
Kalimat pertama dalam sub judul ini berbunyi: el s (gl 23 5 lgine s LesSa S35 ) sudl paly oy O jpusiill] 3 4y jla S
... Wil 8 Juad s Sedangkan al-Muhtasib memunculkan istilah ittijihit (=) yang di antaranya adalah ittijah
salafi, ittijah ilmi dan semacamnya, sementara pakar lainnya memasukkan ‘ilmi sebagai bagian dari laun al-
tafsir (corak tafsir). Fahd al-Rtimi berbeda lagi, ia mempergunakan istilah secara bolak balik: manhaj, madrasah,
al-laun dan al-nau’. Pakar-pakar di Indonesia pun demikian, terjadi kerancuan antara manhaj, metode, dan
corak. Misalnya saja dalam buku Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an 2 yang ditulis oleh Prof. DR. H. Muhammad Amin
Suma, MA. SH. Pada halaman 109 tertulis judul: BAB IV BEBERAPA METODE TAFSIR TAFSIR DAN CORAK
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Tafsir yang ditulis oleh Al-Qasimi mempergunakan manhaj tahlili, atau maudh’i, ataukah
ijmali ataukah muqérin.
Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu kita ketahui dua hal, yaitu:

1. Apa definisi dari masing-masing empat manhaj ini? Dan

2. Seperti apa fakta dan realita tafsir Mahdsin al-Ta"wil-nya Al-Qasimi?

Yang dimaksud dengan Manhaj Tahlili adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat Al-
Qur’an dengan memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai
urutan bacaan yang terdapat di dalam Al-Qur’an mushaf ‘Utsmani®!. Jika definisi di atas
dipergunakan untuk melihat kitab Mahasin al-Ta'wil, akan diketemukan bahwa
sistematika dan urutan yang dipergunakan adalah menafsirkan sekumpulan ayat-ayat Al-
Qur’an dan memaparkan berbagai informasi yang terkait dengan ayat yang ditafsirkan
tanpa memandang dan mengklasifikasikan tema-temanya, dan hal ini dilakukan secara
berurutan dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas, tanpa mempertimbangkan urutan
nuzil-nya.

Dengan kenyataan seperti ini, dapat disimpulkan bahwa tafsir Al-Qasimi yang
bernama Mahasin al-Ta'wil mempergunakan manhaj tahlili.

b. Mahdasin al-Ta'wil dan Ittijahat Tafsir
1) Mahasin al-Ta’wil dan Ittijah Fighi
Pertama: Bila berjumpa dengan ayat ahkam, Al-Qasimi akan membahas ayat
tersebut dari sisi pendakatan bahasa, lalu melakukan istinbath terhadapnya.
Kedua: panjang atau pendek, global atau detailnya pembahasan, bergantung
kepada situasi dan kondisi saat itu. Saat membahas ayat-ayat puasa misalnya,

ia membahasnya singkat saja. Mungkin asumsinya sudah banyak yang

PENAFSIRAN, lalu pada halaman 110 beliau menulis: “Berbdasarkan berbagai metode penafsiran di atas,
sebagian ahli tafsir di antaranya Abd al-Hayy al-Farmawi, menyebutkan empat macam metode
(manhaj/minhaj) penafsiran, yaitu: al-manhaj al-tahlili, al-manhaj al-ijmali, al-manhaj al-muqaran, dan al-manhaj al-
maudhu’i. Hal yang mirip terjadi dalam buku Sejarah Dan Ulum Al-Qur’an yang ditulis oleh Tim Penulis, pada
halaman 172 tertulis judul: BAB IX METODE-METODE PENAFSIRAN AL-QUR’AN, di situ tertulis: “... Para
ulama tafsir belakangan kemudian memilah kitab-kitab itu berdasarkan metode penulisannya ke dalam
empat bentuk tafsir, yaitu: metode tahlili, ijmili, muqdrin, dan mawdhil’i. Ada satu lagi yang menarik untuk
diungkap di sini, yaitu istilah: uslib (cara). Al-Riimi mempergunakan istilah uslib (jamak: asdlib) untuk
mengistilahkan: tahlili, maudhi’i, ijmali dan mugarin. Lihat: Al-RGmi, Buhuts fi Ushil al-Tafsir wa Mandhijuhu,
(ttt: Maktabah al-Taubah, 1419 H), cet. Ke-4, h. 55 - 57.

81 Zahir bin Awadh al-Alma’i, Dirdsat fi al-Tafsir al-Maudhii't li Al-Qur’dn al-Karim, (Riyadh: 1422 H -
2001 M), cet. Ke-2 h. 21.
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mengetahui. Namun, saat membahas tentang ayat thalag, ia membahasnya
secara detail sehingga menghabiskan 15-an halaman.
Ketiga: Lalu apa madzhab figih Al-Qasimi?
Al-Qasimi termasuk kelompok Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridhéd yang
menyeru kepada ijtihad dan tajdid, karenanya ia tidak terikat oleh madzhab
tertentu, bahkan ia pernah diadukan ke pengadilan khilafah Utsmaniyyah
dengan tuduhan ingin mendirikan madzhab Jamali, sebagaimana telah
disebutkan dalam bigrafinya.

2) Mahasin al-Ta’'wil dan Ittijah Kalami
Madzhab kalam Al-Qasimi adalah madzhab Salaf yang tidak melakukan ta’wil
terhadap ayat-ayat sifat.

Hal ini ia nyatakan sendiri dalam mukaddimahnya. Di sana ia menyatakan:
LUl Cade g Sl ST § gl O

Itu tadi adalah pernyataan yang menjadi judul pembahasan. Bagaimana terapan
teorinya ini saat menafsirkan ayat-ayat sifat? Pertama: Kita bisa ketemukan terapan dari
pandangannya ini saat ia menafsirkan Q.S. Al-A’raf: 54. Di sini ia menukil dari banyak
ulama dan kalangan yang menguatkan pendapat dan madzhab salaf, sampai-sampai
menghabiskan lebih dari 50 halaman. Kedua: Di dalam kitab tafsirnya, Al-Qasimi juga
banyak menukil pendapat Mu'tazilah, bukan untuk diterima, akan tetapi untuk dia
bantah®. Misalnya saat ia menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 7, ia menukil pendapat Mu'tazilah
lalu membantahnya.
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82 Al-Qasimi, Mahdsin al-Ta’wil, juz. 1, hal. 339 dst.
83 Al-Muhtasib, IttijGhdt al-Tafsir fi al-‘Ashr al-RGhin, hal. 46.
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D. Kesimpulan

Al-Qasimi terbukti seseorang yang memiliki kelayakan menjadi seorang mufassir,
bahkan lebih dari sekedar layak, sebab ia bergelar Imam dalam arti menguasai berbagai
didiplin ilmu sekaligus. Kitab tafsirnya Mahisin al-Ta’wil menjadi salah satu bukti atas
kelayakannya tersebut. Meskipun begitu, tidak ada kitab -selain Al-Qur’an- yang tidak
menuai kritik. Salah satunya adalah bahwa kitab ini terlalu banyak berisi nukilan, bahkan
kadang-kadang menghabisi belasan bahkan puluhan halaman. Walaupun kritikan ini pun
bisa diklarifikasi dengan mengatakan: 1) Banyaknya nukilan menunjukkan betapa luas
bacaan beliau. 2) Barangkali nukilan-nukilan ini adalah cara Al-Qasimi meminimalisir
fitnah kepada dirinya. Sebab ia membawa misi ishlah dan tajdid dan pasti akan banyak
berhadapan dengan kelompok “status quo”. Dengan nukilan-nukilan ini seakan ia ingin
berkata kepada mereka: “ini bukan omongan saya, akan tetapi omongan dan pendapat
banyak ulama”.

Secara metodologis, Al-Qasimi -menurut penulis makalah ini- sangat berhasil dalam
membawa dan menguatkan visi dan misi tajdid dan ishlah yang dibawa oleh Muhammad
Abduh dan Rasyid Ridha, visi dan misi ini tentunya menjadi motivator bagi generasi

berikutnya untuk melanjutkan visi dan misi mereka.
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